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ABSTRAK

Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 590/41 Tahun 2018
telah memasukkan Desa Wadas dalam Izin Lingkungan dan lzin Penetapan
Lokasi yang terbit pada tanggal 7 Juni 2018 sebagai lokasi pertambangan batu
andesit untuk memenuhi kebutuhan material dalam pembangunan Bendungan
Bener. Hal tersebut telah memicu gelombang penolakan dari warga Wadas
hingga seiring berjalannya waktu menjadi satu gerakan sosial masyarakat
yang terorganisir dengan nama Gerakan Masyarakat Peduli Alam Desa
Wadas (GEMPADEWA). Pada studi ini, fokus diberikan pada kajian terkait
pola gerakan dan pengaruh faktor-faktor di lapangan dalam mendorong
maupun menghambat gerakan sosial dalam menolak tambang batu andesit di
Desa Wadas.

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Sebagai teknik dalam mengumpulkan data penelitian,
peneliti menggunakan wawancara terstruktur kepada warga Desa Wadas,
lembaga pendamping, dan solidaritas sebagai pihak yang terlibat dan
membersamai gerakan. Kemudian peneliti menggunakan teori Gerakan Sosial
Baru olen McAdam, dkk., Gerakan Ganda Karl Polanyi, dan Teori Konflik
Dahrendorf untuk menjelaskan terkait kondisi gerakan menolak tambang batu
andesit yang terdapat di Desa Wadas.

Selanjutnya, penelitian ini memperoleh temuan bahwa jalur litigasi dan
non-litigasi yang ditempuh warga Wadas tidak membuat pemerintah dan
pihak pemrakarsa menghentikan segala aktivitas terkait rencana
pertambangan. Sikap menolak warga Wadas yang didasari pada usaha
melindungi kelestarian alam Desa Wadas dari kerusakan akibat rencana
aktivitas tambang justru dibalas dengan tindakan represif yang dilakukan oleh
aparat selama proses pembebasan lahan. Bentuk pendekatan yang demikian
dilakukan oleh pemerintah tidak hanya berakibat pada munculnya konflik
vertikal antara warga Wadas dengan pemerintah tetapi juga konflik horizontal
antar warga Wadas itu sendiri.

Sebagai upaya tindak lanjut, mengingat terdapatnya pergeseran pola
aktor yang sebelumnya ditempati korporasi menjadi oleh pemerintah
memunculkan kebutuhan akan formulasi gerakan dengan perspektif yang
lebih meluas. Hal tersebut harus dilakukan dengan tetap memperhatikan
kondisi internal gerakan itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti memberikan
saran untuk penelitian selanjutnya dapat berfokus pada interaksi dan dinamika
yang terjadi antara gerakan sosial dan pemerintah terkait kebijakannya yang
mempunyai potensi perampasan hak dan ruang hidup masyarakat terdampak.
Hasil temuan nantinya diharapkan dapat memperkaya bahan dalam
merumuskan formulasi gerakan ke depan.

Kata Kunci: Bendungan Bener, Desa Wadas, Tambang Batu Andesit,
Gerakan Sosial Masyarakat.
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ABSTRACT

Central Java Governor's Decree Number 590/41 of 2018 has
included Wadas Village in the Environmental Permit and Location
Determination Permit issued on June 7, 2018 as an andesite mining
location to meet material needs in the construction of the Bener
Dam. This has triggered a wave of rejection from the Wadas
residents until over time it became an organized social movement
under the name Gerakan Masyarakat Peduli Alam Desa Wadas
(GEMPADEWA). In this study, the focus was given to studies
related to movement patterns and the influence of factors in
encouraging and inhibiting social movements in rejecting andesite
stone mining in Wadas Village.

This research uses qualitative research methods with a case
study approach. As a technique in collecting research data,
researchers used structured interviews with Wadas Village
residents, companion institutions, and solidarity as parties involved
and accompanying the movement. Then researchers used the New
Social Movement theory by McAdam, et al., Karl Polanyi's Double
Movement, and Dahrendorf's Conflict Theory to explain the
condition of the movement against andesite stone mines in Wadas
Village.

Furthermore, this study found that the litigation and non-
litigation paths taken by Wadas residents did not make the
government and the initiators stop all activities related to the
mining plan. The attitude of refusing Wadas residents based on
efforts to protect the nature of Wadas Village from damage caused
by planned mining activities was actually reciprocated by
repressive actions taken by the authorities during the land
acquisition process. This form of approach taken by the government
not only results in the emergence of vertical conflicts between
Wadas residents and the government but also horizontal conflicts
between Wadas residents themselves.

As a follow-up effort, considering the shift in the pattern of
actors previously occupied by corporations to the government, there
is a need for a movement formulation with a broader perspective.
This must be done while still paying attention to the internal
conditions of the movement itself. Therefore, researchers provide
suggestions for future research to focus on the interactions and
dynamics that occur between social movements and governments
related to policies that have the potential to deprive affected
communities of rights and living space. The findings are expected to
enrich in formulating future movement formulations.

Keywords: Bener Dam, Wadas Village, Andesite Stone Mining,
Social Movement.
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